
BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

Bab ini bertujuan menjelaskan langkah-langkah kegi

atan yang dilakukan dalam mempersiapkan penelitian, pelak

sanaan penelitian, dan laporan hasil penelitian.

Bahasan-bahasan yang akan diuraikan dalam bab ini,

yaitu : Metode dan tehnik penelitian, populasi dan sempel

penelitian, lokasi penelitian, dan langkah-langkah peneli

tian sampai kepada laporan hasil penelitian.

A» Metode dan tehnik penelitian.

1. Metode penelitian.

Studi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mem-

pelajari tentang faktor-faktor yang diasumsikan mempunyai

hubungan yang signifikan dengan masalah intensitas keterli

batan tokoh masyarakat dalam kegiatan program KB. Tujuan

studi ini, dalam rangka upaya meningkatkan peran serta to

koh masyarakat dalam menangani program kependudukan pada

umumnya, dan program Keluarga Berencana pada khususnya di

kecamatan Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan,

menganalisis, dan menafsirkan datanya, digunakan metode des

kriptif. Tujuan penggunaan metode tersebut adalah untuk men

jelaskan gambaran tentang suatu peristiwa yang sedang ter

jadi atau aktual (Redja M, 1985; 16).

Pola kegiatan yang dilakukan dalam metode tersebut

adalah dengan cara menentukan seperangkat variabel yang

86

 



87

akan dikumpulkan datanya dan kemudian ditafsirkan bagaima

na gambaran keadaan yang sedang dihadapi. Tidak ada varia

bel yang sengaja dimanipulasi atau diubah. Variabel-varia

bel dibiarkan sebagaimana adanya seperti yang terjadi dalam

kehidupan yang sebenamya. Penentuan variabel bebas dan ti

dak bebas dalam riset deskriptif, hanya merupakan rekaan

dalam fikiran aaja.

Bentuk metode deskriptif yang digunakan adalah aur-

vai analitia, yaitu aurvai yang dilakukan dengan makaud

mendapatkan gambaran umum tentang hubungan-hubungan antara

dua variabel atau lebih pada umumnya. Secara khuaua, pene

litian ini bertujuan menganalisis hubungan variabel inde

penden ( tingkat pengetahuan dan pemahaman, alasan keingin

terlibatan, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan tokoh

masyarakat), dengan variabel dependen intensitas keterli

batan tokoh masyarakat dalam kegiatan memasyarakatkan pro

gram KB, sebagaimana telah di kemukakan pada bab I.

2. Tehnik penelitian.

Tehnik penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini, berkaitan erat dengan sumber data dan jenis data yang

ingin dikumpulkan. Sumber data yang digunakan adalah sum

ber primer dan sekunder, yaitu baik data yang berasal dari

sumbernya langsung maupun dari pihak kedua.

Data yang ingin dikumpulkan adalah berkaitan dengan

data tentang keterlibatan tokoh masyarakat baik tokoh formal

maupun informal dalam kegiatan memasyarakatkan program KB,

yang jenis datanya berupa data kuantitatif dan kualitatif.
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Data kuantitatif diperoleh melalui tehnik komunika

si tak langsung, yaitu dengan cara menyebarkan daftar per-

tanyaan/angket kepada para reaponden untuk dijawab aecara

tertulia. Adapun data kualitatif diperoleh melalui tehnik

komunikaai langsung, dengan cara mengajukan daftar perta

nyaan kepada responden melalui wawancara.

B» Populasi dan sampel penelitian.

Penarikan kesimpulan yang diambil adalah berkaitan

dengan masalah tinggi rendahhya intensitas keterlibatan to

koh masyarakat dalam kegiatan memasyarakatkan program KB

di kecamatan Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Derajat

intensitas keterlibatan tokoh masyarakat tersebut, apakah

ada hubungannya dengan tingkat pengetahuan dan -pemahaman

nya tentang program KB, alasan keinginterlibatannya dalam

kegiatan program KB, tingkat pendidikannya, dan apakah ada

hubungannya dengan jenis pekerjaannya ?

Dengan demikian yang menjadi populasi dalam peneli

tian ini adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan intensi

tas -keterlibatan tokoh masyarakat dalam kegiatan program KB.

Sumber informasi dari data tersebut, adalah tokoh

masyarakat baik tokoh formal maupun informal yang ada di

kecamatan Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Berdasarkan populasi tersebut, maka aampelnya adalah

beberapa faktor yang diasumsikan berhubungan erat dengan in

tensitas keterlibatan tokoh masyarakat dalam kegiatan pro

gram KB. Faktor-faktor tersebut adalah : tingkat pengetahuan
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dan pemahaman tentang program KB, alasan keinginterli

batan dalam kegiatan program KB, tingkat pendidikan dan je

nis pekerjaan tokoh masyarakat. Sebagai sumber informasi

dari data sampel adalah sebagian tokoh masyarakat di keca

matan Kroya, yang terbagi menjadi dua kelompok tokoh masya

rakat yaitu tokoh masyarakat formal dan tokoh masyarakat

informal.

Tokoh masyarakat formal adalah orang-orang yang ka

rena jabatan atau kedudukannya, mempunyai tanggung jawab

terhadap keberhaailan program KB pada khuauanya. Adapun to

koh masyarakat informal, adalah orang-orang yang karena sta

tus sosial atau ekonominya dan kewibawaan yang diakui oleh

masyarakat setempat, mempunyai tanggung jawab moral terha

dap program pembangunan masyarakat pada umumnya, dan pro

gram Keluarga Berencana pada khususnya.

Untuk mendapat data dari kedua jenis sampel tersebut,

dilakukan dengan tehnik informants rating, yaitu dengan

cara menanyakan kepada orang-orang yang dianggap aebagai

nara sumber yang mengenai dengan baik situasi sistem sosial

setempat. (Abdillah Hanafi, 1981; 112-113).

Ada beberapa ciri tokoh masyarakat sebagai sumber

informasi yang dibutuhkan, yaitu memiliki hubungan sosial

yang lebih luas sehingga dikenal oleh masyarakatnya, memi

liki keahlian atau pengetahuan tertentu melebihi orang ke-

banyakan, sebagai pemimpin (baik organisasi massa atau ke

agamaan), dan sering terlibat dalam kegiatan pembangunan.

Penarikan sampel dilakukan dengan cara tehnik sampling
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purposif atau sampling pertimbangan. yaitu pengambilan sampel

berdasarkan pertimbangan peneliti. Hal ini dilakukan berkait -

an dengan sifat dari studi yang kasual di daerah kecamatan

Kroya, kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Oleh karena itu penarik-

an kesimpulannya terbatas pada populasi yang ada pada lokasi

penelitian yang dilakukan.

Adapun besarnya sampel secara keseluruhan sejumlah 100

orang tokoh masyarakat, yang terdiri dari 50 orang tokoh for

mal, dan 50 orang tokoh in formal. Pengambilan besarnya sam

pel tersebut, didasarkan pada pBrimbangan antara tokoh formal

dengan tokoh ..in formal, di mana besarnya jumlah tokoh formal

yang bertanggung jawab terhadap suksesnya program KB di keca

matan Kroya sebesar 50 orang. Secara rinci ke 50 orang tokoh

formal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Camat kecamatan Kroya kabupaten Cilacap,

2. Pengawas KB kecamatan Kroya, 1 orang,

3. Staf KB kecamatan Kroya, 1 orang,

4. PLKB kecamatan Kroya sebanyak 5 orang,

5. PPKBD sebanyak 14 orang,

6. TPKB sebanyak 11 orang,

7. Perwakilan organisasi sebanyak 4 orang,

8. Para Kepala Desa di kecamatan Kroya sebanyak 14 orang.

Adapun ke 50 orang tokoh in formal dipilih untuk se

tiap desa antara 3 dan 4 orang tokoh. Secara lebih detail da

pat dilihat dalam tabel berikut ini.

 



Tabel 1. Jumlah responden penelitian tokoh

masyarakat informal.

No Nama Desa Jumlah

1 Kroya 4

2 Karang Mangu 3

3 Ayamalas 4

4 Pesanggrahan 3

5 Pekuncen 4

6 Sikampuh 4

7 Gentasari 4

8 Buntu 3

9 Mujur 4

10 Kedawung 4

11 •fcajing 4

12 Pucung Lor 3

13 Pucung Kidul 3

14 Mergawati 3

_J_u_m_l_a_h ==IQ====
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C. Lokasi penelitian.

Lokasi penelitian dalam studi tentang keterlibatan

tokoh masyarakat dalam program KB, dilakukan di Kecamatan

Kroya Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Daerah Tingkat II

Kabupaten Cilacap berbatasan sebelah timur dengan Kabupa

ten Banyumas dan Kebumen, sebelah barat dengan kabupaten

Ciamis, utara dengan Kab. Banyumas, dan sebelah selatan

dengan Samudera Indonesia. Adapun ^ecamatan Kroya yang mem

punyai 14 desa, mempunyai batas-batas: sebelah barat ada

lah desa Sikampuh yang mempunyai areal terluas, berbatasan
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dengan kecamatan Maos; sebelah utara, desa Buntu yang berba

tasan dengan kecamatan Banyumas; sebelah timur, desa Pucung

Lor dan Pucung Kidul yang berbatasan dengan kecamatan

Kemranjen,dan ; sebelah selatan, desa Karang Mangu dan Ayam

^las yang berbatasan dengan kecamatan Binangun. Secara lebih

jelasnya dapat dilihat dalam peta berikut ini.

Gambar 4.. Peta kecamatan Kroya kabupaten Cilacap.
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D. Langkah-langkah penelitian.

Telah dilakukan serangkaian kegiatan yang berkaitan

dengan pencapaian tujuan penelitian, yaitu untuk mempero

leh gambaran yang aktual tentang intensitas keterlibatan

tokoh masyarakat, baik formal maupun informal, dalam kegi

atan program Keluarga Berencana (KB) di kecamatan Kroya,

kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Persiapan penelitian.

Awal kegiatan dalam persiapan penelitian adalah me-

nyusun dan menetapkan rancangan penelitian sebagai pola

dasar atau kerangka pemikiran dalam kegiatan penelitian

dan penulisan tesis. Isi dari kerangka pemikiran tersebut

antara lain : latar belakang masalah, identifikaai maaalah,

tujuan penelitian, definiai operaaional, landaaan teori

yang digunakan, aaumai dan hipoteaa, paradigma penelitian,

metode penelitian yang digunakan, populasi dan sampelnya,

serta tehnik pengolahan data yang dipakai.

Kegiatan berikutnya adalah menyusun instrument pe

nelitian, sebagai alat untuk mengumpulkan data yang dii-

nginkan, sesuai dengan kisi-kisi penelitian. Secara kese-

luruhan, kisi-kisi tersebut dapat dilihat dalam matrik ha-

laman berikut ini.

Konstruksi item tes dalam penelitian ini adalah se

bagai berikut :

 



Matrik \. Kisi-ki3±Jpenelitian.

matik Sub proble
matik

Rincion masalah

t

ipaai
ma aye

dipe-
i o
ngkat
ai

tiva-
ter-

por-

si
pro-
E.

1. Bagaima
na tingkat
persepsi
tokoh mo-

syarakat
terhadap
procram ICB

2. Bagaima
na tingkat
motivaai
tokoh ma
ayarakat
terhadap
partisipa-
si dalam
program KB

3. Bagaima.
ne tingkatj parti3iposi dalam ta-
parti3ipa-
si tokoh
raasyarakaljb
thd. pro
gram KB.

4. Bagai
mana peng
alaman pen
didikan
dan jeni3
pekerjaan
mempenga-
ruhi ter
hadap ting
kat persep
si, moti
vaai dan
tingkat
partisipa
si tokoh
masyarakat
dalam pro
gram KB.

a. Bagaimana penerima
an informosi ttg. KB.

b. Bagaimana mengiden-
tifiko3i kode infor
masi, ttg. KB.

c. Bagaimana menginter
pretaai informasi ttg
program KB.

d. Bagaimana mengguna
kan informasi tt,;.KB.

a. Bagaimana tingkut
kecenderungan motiva
ai paikologis,

b. Bagaimana tingkat
kecenderungan motiva
ai so3iologis,

c. Bagaimana tingkat
kecenderungan motiva
ai ekonomis,

d. bagaimana tingkat
kecenderungan motiva
ai keagamaan,

e. -"agaimana tingkat
kecenderungan motiva
ai politi3.

Q. Bagoimena tingket

hap perencanaan pro
gram KE.

Bagaimana tingkat
partisipasi tokoh
masyarakat dalas tahop

pelaksanaan program
KB.

c. Bagaimana tingkat
partisipasi tokoh ma
syarakat dalam- tahap
pemanfaatan program
keluarga berencana.

a. Pengalaman pendidik
an mana yang dialani
tokoh masyarakat; apa
kah keluarga, formal,
non formal, atau pem-
naan diri.

b. Jenis pekerjaan
apa yang menjadi bi
dang usaha yang rela
tif tetap untuk menaf
kahi keluarganya.

•Keteranrean :

TP » Tokoh Formal
TIIF= Tokoh Ton Formal.

Variabel
penelitian

Variabel
independent

Tingkat per
sepsi tokoh
masyarakat
terhadap pro
gram KB.

Tingkat moti
vaai tokoh ma

syarakat ter
hadap parti3i
posi dalam
program KB.

Variabel
dependent

Tingkat dan
jenia parti
sipasi tokoh
masyarakat

Variabel•
kontrol

Jeni3 penga
laman pendi-
dikon dan je
nis pekerjaan

Indikator
variabel

1). 3kor tingka t
penerimaan infor
masi.

2). Skor tingkat
identifikaai ko
de informaai.

3) Skor tingkat
Interpretasi in
formasi.

4). Skor tingkat
menggunakan in
formasi ttg. KB.

1). Skor tingkat
kecenderungan mo
tivasi psikolbgi;

2). Skor tkt. ke
cenderungan moti
vaai sosiologia,

•3). Skor tkt. ke
cenderungan moti
vaai ekonomis,

4). Skor tkt. ke
cenderungan moti
vaai keagamaan,

5). Skor tkt. ke
cenderungan moti
vaai politia.

1) Skor tkt. dan
jenis partisipasi
tahap perencanaan

2) Skor tkt. dan je
nis partisipasi
tahap pelaksanaar

3). Skor tingkat
dan jenis partisi
pasi dalam tahap
pemanfaatan pro
gram KB.

1). .Tidak aekolah,
hanya pend. kelu
arga,

2). Tidak sekolah,
hanya pend. peng
alaman diri,

3). Pendidikan for
mal dg. jenjang :
pend.dasar, pend.
menengah pertama/
atas, pend. ting-
Si,

4). Pend. non for
mal; pe3antren,
kursus-kursus, ke
jar paket A, dll.

5). Jenis produk
tivitas yang rela
tif tetap.

Jenis
Respon-
den

TF TNF

95

Nomor

item 
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a. Jenis instrument, yang digunakan dalam peneliti

an ini yaitu questionnaire atau angket. Alat ini digunakan

dengan makaud untuk memperoleh data pengukuran tentang apa

yang telah diketahui seseorang mengenai suatu informasi

(khususnya program KB), apa alasan seseorang ingin terlibat

dalam suatu kegiatan (tentang nilai-nilai atau preferensi),

dan tentang apa yang telah dilakukannya berkaitan dengan

apa yang telah diketahuinya dan alasannya.

Tuckman (1978; 196-197) menyatakan bahwa instrumen

bentuk angket digunakan untuk mencari apa yang dialami se

seorang dan apa yang terjadi saat sekarang.

b. Bentuk pertanvaan/pernyataan. yang digunakan ya

itu bentuk pendapat. Data yang dikumpulkan melalui alat ini

yaitu pendapat mengenai pengetahuan dan pemahaman tokoh ma

syarakat tentang program KB, pendapat tentang alasan tokoh

masyarakat ingin terlibat dalam kegiatan program KB, dan

pendapat mengenai intensitas keterlibatannya dalam kegiatan

program KB.

c. Model jawaban. yang digunakan dari pertanyaan yang

diajukan adalah model-model sebagai berikut :

1). Jawaban kategoris, yaitu jawaban yang memberikan

data nominal tentang tingkat pengetahuan dan pemahaman to

koh masyarakat mengenai program KB.

2). Jawaban skala, yaitu jawaban responden yang mem

berikan data interval tentang intensitas keterlibatan tokoh

masyarakat dalam kegiatan program.KB.

3). Jawaban ceklis (checklist responce), yaitu ja

waban yang berbentuk pilihan dari beberapa alternatif yang
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diajukan. Jawabannya lebih bersifat kategoris nominal, ya

itu untuk mendapatkan data tentang jenis alasan tokoh ma

syarakat ingin terlibat dalam kegiatan program KB.

Sebelum terjun ke lapangan, dilakukan kegiatan peng-

urusan permohonan izin penelitian kepada Kepala Daerah TK.I

Propinsi Jawa Tengah, kepada Kepala Daerah TK. II kabupaten

Cilacap, dan kepada Camat kecamatan Kroya.

Kegiatan berikutnya adalah melakukan uji coba ins-

trumen. Uji coba ini dilakukan kepada sekelompok tokoh ma

syarakat, yang tidak dijadikan sampel penelitian, namun di-

perkirakan bobot kemampuannya seimbang dengan sampel pene

litian. Sampel yang dipilih dalam uji coba ini berjumlah

30 orang tokoh masyarakat.

Uji coba ini dimaksudkan untuk menguji reliabilitas

dan validitas instrumen yang akan digunakan. Adapun hasil-

hasil uji coba tersebut adalah sebagai berikut :

1). Uji reliabilitas dengan menggunakan Split Half

Method dari Spearman Brown, dan menggunakan tehnik korela-

si Rank (R). Haail pengujian, bahwa secara keseluruhan ins

trumen dapat digunakan. Secara lebih rinci hasil perhitung-

annya dapat dilihat dalam lampiran.

2). Uji validitas yang digunakan adalah Validitas

Index untuk setiap item. Hasil pengujiannya adalah sebagai

berikut :

a). Uji validitas pada instrumen pengukuran tingkat

pengetahuan dan pemahaman tokoh terhadap program KB, meng-

hasilkan beberapa item harus diganti/tidak digunakan.
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Kuesioner yang terdiri dari 50 item, 10 item tidak

digunakan lagi, yaitu item-item nomer 5, 6, 8, 10, 15, 32,

33, 37, 40, dan 41.

b). Uji validitas item-item pada kuesioner pengu

kuran intensitas keterlibatan tokoh masyarakat dalam kegi

atan program KB, mengnasilkan 6 item tidak digunakan, yai

tu item-item nomer 15, 24, 30, 37, 43, dan 44. Jumlah item

yang digunakan dalam penelitian ada 39 item.

c). Uji validitas item-item pada kuesioner alasan

tokoh maayarakat ingin terlibat dalam kegiatan program KB,

menghasilkan 3 item dari 43 item tidak digunakan lagi dalam

penelitian, yaitu item-item nomer 1, 4, dan 38.

Secara keseluruhan hasil perhitungan uji validitas,

dapat dilihat dalam daftar lampiran. Berdasarkan hasil uji

coba tersebut, dilakukan perbaikan-perbaikan instrumen dan

penggandaan untuk keperluan penelitian. Kegiatan tersebut,

dari mulai uji coba sampai dengan pengolahannya dilakukan

dari tgl. 31 Januari 1989 sampai dengan tanggal 5 Pebruari

1989. Penggandaan dilakukan dari tanggal 6 3/d 8 Pebruari

1989.

Kegiatan persiapan akhir untuk mulai terjun ke la-

pangan adalah :

1). Pengumpulan informasi tentang tokoh-tokoh ma

ayarakat baik formal maupun informal dengan ciri-ciri yang

disebutkan di atas, dari pihak kecamatan, PLKB, dan dari

Kepala dan pamong desa.
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2). Pengarahan kepada petugas lapangan untuk penye

baran instrumen, dan cara-cara pengisian serta waktu penger-

jaannya.

3). Pembagian tugas masing-ma sing petugas lapangan

dengan daerah/lokasi penelitian yang ditentukan.

4). Pengenalan wilayah, dari mulai karakteristik

desa, masyarakatnya, budayanya, taraf ekonominya, masalah

kegiatan program KB, dan kegiatan pendidikan luar aekolah.

2. Pelaksanaan penelitian.

Penelitian di lapangan dimulai dari tanggal 1 a/d

22 Pebruari 1989, yang diawali dengan kegiatan wawancara

untuk mengetahui tokoh-tokoh masyarakat yang dijadikan sam

pel penelitian dan berbagai informasi lain tentang kegiat

an program KB di kecamatan Kroya. Ada tiga kegiatan pokok

dalam menjaring dan mengumpulkan data tentang kegiatan pro

gram KB, yaitu :

a. Pengumpulan informasi tentang tingkat pengetahuan

dan pemahaman tokoh masyarakat mengenai program KB, alasan

ingin terlibat dalam kegiatan program KB, dan intensitas

keterlibatan tokoh masyarakat dalam kegiatan program KB.

b. Pengumpulan informasi mengenai kegiatan-kegiatan

program KB dan keterlibatan tokoh masyarakat, melalui wawan

cara dengan Camat, Kepala-kepala Desa, Pamong Desa, Tokoh

Masyarakat, Pengawas dan staf BKKBN kecamatan Kroya, para

PLKB, serta studi dokumentasi dari buku-buku dan monografi.

c. Pengumpulan informasi/data dari kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan di masyarakat tentang program KB.
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3. Tehnik pengolahan data dan penyusunan laporan.

a. Tehnik pengolahan data

Tehnik pengolahan data yang digunakan, disesuaikan

dengan jenis data yang diolah. Ada tiga jenis data yang di

peroleh dari hasil pengolahan yaitu : data berskala interval,

data berskala ordinal, dan data berskala nominal. Penerapan

dan tehnik statistik yang digunakan untuk masing-masing data

dapat dijelaskan berikut ini.

1). Pengolahan hasil uji coba menghasilkan data berska

la interval dari item tingkat pengetahuan, alasan dan keterli

batan. Data interval ini digunakan untuk menguji reliabilitas

dan validitas item.

Tehnik statistik yang digunakan untuk menguji reliabi

litas dan validitas adalah tehnik Split Half Method dan Vali

dity Index. Rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

a). Rumus uji reliabilitas: r = 2 r„ „
nn !j2

1 + (n-1) r12

b). Rumus KR (Kuder Rechardson):

rtt =iTT~ '^*2 - n-P.q
tft2

c). Rumus v.i. = ( RH - RL ) , di mana RH dan RL =
n

jumlah testee yang dapat menjawab dengan benar pa

da setiap item baik untuk kelompok atas maupun ke

lompok bawah. Sedangkan n = 27 % dari N, kecuali

untuk item motivasi n = jumlah item uji.
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Pengujian validitas terhadap item-item tentang alas

an tokoh masyarakat ingin terlibat dalam kegiatan program

KB, menggunakan test daya pembeda (DP), mengingat setiap

jawaban yang diberikan adalah benar, dan bertujuan melihat

perbedaan antara kelompok atas dan bawah secara mutlak. Oleh

karena itu digunakan rumus v.i (DP) = HG - LG
n

HG-LG adalah selisih mutlak antara kelompok atas dan kelom

pok bawah, sedangkan n adalah jumlah item test.

Hasil pengujian yang diperoleh yaitu, angket tentang

tingkat pengetahuan dan pemahaman sebanyak 50 item, yang

terpakai hanya 40 item, Angket tentang alasan tokoh ingin

terlibat dalam kegiatan program KB dari 43 item yang dipa-

kai hanya 40 item dan yang diolah berdasarkan pertimbangan

kesesuaian dengan masalah yang dipertanyakan, menjadi 31

item. Adapun item-item dari angket tentang intensitas ke

terlibatan tokoh dalam kegiatan program KB, dari 45 item

yang terpakai 39 item, dan yang diolah berdasarkan pertim

bangan kesesuaian dengan masalah yang dipertanyakan, 25 item.

2). Pengolahan data dari item-item tentang tingkat

pengetahuan dan pemahaman tokoh masyarakat terhadap program

KB, menghasilkan data berskala interval. Data ini digunakan

untuk melihat perbedaan antara tingkat pengetahuan tokoh

formal dengan tokoh informal. Langkah-langkah pengolahan-

nya adalah sebagai berikut :

_ f C.
a). Mencari Mean (rata-rata), X = x + p ( -~=- )o ri
b). Mencari simpangan baku (SB), dengan rumus berikut

a2 J2.s = p jn( f.C2 ) - ( flGi. )2j
^* nU - 1 ) J

, di mana
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Simpangan Baku adalah akar dari a2.

c). Menguji normalitas diatribuai dari maaing-maaing

data, dengan cara mengubah akor mentah menjadi

akor z, dengan menggunakan rumus Z = x. - X /SD.

d). Mencari variansi gabungan (s2) =(n.,-1)s2 +(n2-1)s2
n^ + n2 - 2

e). Mencari perbedaan dua rata-rata dengan mengguna

kan rumus t» =1, - ^ / (s2/^) + (s2/n2)
Kriteria test adalah : tolak hipotesa H, jika

*' w1*1 + w2t2// W1+W2 » di mana W1= s?/ni»
2w2 =s2/n2, t1= t(1 _&)An^h dan

*2 = *(1 - @), (n2 - 1).
Probabilitasnya dengan menggunakan daftar distri-

busi t, yaitu 1-0, sedangkan dk nya masing-ma-

aing n1 - 1, dan n2 - 1.

f). ^encari rata-rata dan atandar deviasi untuk keae-

luruhan tingkat pengetahuan dan pemahaman tokoh

formal dan informal. Haail pengolahannya dikon-

versikan ke dalam skala ordinal menjadi tingkat

rendah, sedang dan tinggi. Cara konversi yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Sedang = X - 0,5 (SD) s/d X + 0,5 (SD),

Rendah = Dari nilai terendah s/d di bawah X-0,5(SD),

Tinggi = Di atas X + 0,5 (SD) s/d tertinggi.

3).. Pengolahan data dari angket tentang alasan tokoh

ingin terlibat dalam kegiatan program KB, menghasilkan da

ta berskala nominal, aedangkan haail pengolahan data dari
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angket tentang intenaitaa keterlibatan tokoh dalam kegiatan

program KB menghasilkan data berskala ordinal.

4). Pengolahan data berskala ordinal melawan ordinal,

ditunjukkan dalam hubungan antara tingkat pengetahuan dan

pemahaman dengan intensitas keterlibatan tokoh dalam kegiat

an program KB, hubungan antara tingkat pendidikan dengan

intensitas keterlibatan tokoh masyarakat dalam program KB,

dan hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat penge

tahuan dan pemahaman tokoh masyarakat terhadap program KB.

Tehnik statiatika yang digunakan untuk mengolah data

tersebut adalah rumus-rumus sebagai berikut :

a). Chi Kuadrat cf) =X (0i- -E±.)2/ E. .

Rumus ini digunakan dengan maksud untuk mengetahui

tingkat signifikansi hubungan antara dua faktor.

b). Gamma ( tf) = Pg - F± , Fq= frekuensi pasangan
Fa + Fj_ yang sama,

Pi= frekuensi pasangan

yang berlawanan.

c). Tau a (Ta) = F -F.,/ 0?
a i

d). Tau b (fb) = Fa _ gj
V ( Pa+Fi+ Tx ) (Fa+Fi+Ty )

e). Somer's D, untuk y sebagai variabel dependen,

dxy = Pa - Fi/ Pa + Pi + Ty

Somer's D, dimana x aebagai variabel dependen,

<iyx = Pa - Pi/ Pa + Pi + Tx
5). Pengolahan data berakala ordinal melawan nominal,

yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
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variabel independen dengan variabel dependen. Pengolahan

tersebut dapat ditunjukkan dari hubungan-hubungan : antara

tingkat pengetahuan dan pemahaman tokoh terhadap program

KB dengan alaaan ingin terlibat, antara tingkat pengetahu

an dan pemahaman dengan jenis pekerjaan tokoh masyarakat,

antara tingkat pendidikan dengan alaaan tokoh ingin terli

bat dalam kegiatan program KB, antara intenaitaa keterli

batan tokoh dalam kegiatan program KB dengan alasan ingin

terlibat, dan antara intensitas keterlibatan tokoh masya

rakat dalam kegiatan program KB dengan jenis pekerjaannya.

Untuk mengolah data tersebut digunakan tehnik statis

tik sebagai berikut :

a). Chi Kuadrat ( >X2 ) = ( f - f )2/ f
v ' q ee

Rumus ini digunakan untuk mengetahui tingkat sig-

nifikansi dari dua hubungan antara variabel inde

pendent dengan variabel dependentnya.

b). Theta (# ) = D±/ T2 , di mana Di= ffe - f atau
frekuensi di bawah dikurangi frekuensi di ataa

untuk setiap pasangan kelas/kategori pada skala

nominal (dengan harga mutlak), sedangkan Tp dihi-

tung dengan mengalikan jumlah frekuensi pada seti

ap kategori skala nominal yang dibandingkan dan

kemudian dijumlahkan.

b. Penyusunan laporan.

Suatu'tahapan penelitian yang sangat penting adalah

pelaporan hasil penelitian. Pelaporan hasil penelitian ini

berupa hasil-hasil perekaman dan pengolahan data, penafsiran
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data, dan analisis data, sehingga dapat menjadi bahan infor-

maai yang dapat dikonaumaikan kepada maayarakat dan berbagai

lembaga yang membutuhkan.

Kegiatan penyuaunan laporan ini terdiri dari: penyu-

aunan dan perumuaan masalah yang diteliti dengan berbagai as-

pek yang melatar belakanginya, yang ditulis dalam bab penda-

huluan; penyusunan landasan teori dan berbagai pandangan ser

ta pendekatan yang digunakan dalam pembahasan permasalahan

yang diteliti; penyusunan tentang prosedur dan langkah-lang

kah penelitian, pengolahan data dan tehnik-tehnik statistika

yang digunakan; penyusunan hasil-hasil penelitian dan pembuk-

tian pertanyaannya dan; penyusunan bahan diskusi, kesimpulan

hasil penelitian dan rekomendasi untuk perbaikan dan pening

katan program keluarga berencana di kecamatan Kroya kabupa

ten Cilacap Jawa Tengah dan untuk penelitian lanjutan.
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